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Kata Kunci: Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
Ekopedagogi, literatur mengenai integrasi ekopedagogi dalam
Manajemen manajemen pendidikan sebagai upaya mendorong
Pendidikan, terciptanya sekolah yang berkeadilan sosial dan ramah
Keadilan Sosial, lingkungan. Menggunakan pendekatan studi pustaka
Keberlanjutan, (library research), penelitian ini mengkaji buku-buku dan
Sekolah Ramah artikel ilmiah konseptual yang relevan, yang diperoleh
Lingkungan melalui penelusuran basis data akademik seperti Google

Scholar, Scopus, dan ProQuest. Hasil Kkajian
menunjukkan bahwa ekopedagogi sebagai pendekatan
pedagogis kritis menekankan pada kesadaran ekologis,
keadilan sosial, serta pembelajaran kontekstual yang
partisipatif. Sementara itu, manajemen pendidikan
berkelanjutan diperlukan sebagai kerangka institusional
yang mendukung nilai-nilai ekopedagogi melalui
kepemimpinan transformasional, partisipasi kolektif,
dan kebijakan sekolah yang inklusif. Simpulan dari
penelitian ini menunjukkan bahwa sinergi antara
ekopedagogi dan manajemen pendidikan merupakan
fondasi penting untuk membentuk sekolah sebagai agen
perubahan ekologis dan sosial yang relevan dengan
tantangan abad ke-21.

PENDAHULUAN

Krisis lingkungan global dan ketimpangan sosial yang kian meningkat
menuntut institusi pendidikan untuk berperan aktif dalam membentuk kesadaran
ekologis dan keadilan sosial sejak dini. Sekolah sebagai agen transformasi sosial
memiliki tanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai etika lingkungan dan
keadilan sosial melalui manajemen pendidikan yang terintegrasi. Namun, realitanya,
banyak sekolah yang belum mengadopsi prinsip ekopedagogi dalam praktik
manajerial dan kurikuler, sehingga berkontribusi pada rendahnya kesadaran
lingkungan peserta didik. Data dari UNESCO menunjukkan bahwa hanya 30%
institusi pendidikan yang secara konsisten menerapkan pendidikan berkelanjutan
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dalam kebijakan dan pengelolaan sekolah (UNESCO, 2021). Hal ini mengindikasikan
perlunya pendekatan sistemik melalui manajemen pendidikan berbasis ekopedagogi
(Verma et al., 2025; Wardhani et al., 2024).

Ekopedagogi sebagai pendekatan pendidikan kritis yang berfokus pada
kesadaran ekologis dan keadilan sosial, sangat relevan untuk diintegrasikan dalam
manajemen pendidikan. Manajemen pendidikan yang berkelanjutan tidak hanya
mengatur sumber daya dan proses pembelajaran, tetapi juga mengarahkan visi dan
misi sekolah untuk membentuk warga dunia yang bertanggung jawab terhadap
lingkungan dan sesama (Perlaviciute et al., 2024; Pradipta & Putri, 2024). Integrasi ini
dapat menciptakan kultur sekolah yang mendukung praktik ramah lingkungan dan
kesetaraan sosial. Tema ekopedagogi dan manajemen pendidikan memiliki
keterkaitan erat dalam menciptakan sekolah sebagai ruang sosial yang inklusif dan
berwawasan ekologis (Freire, 2020; Ulpah et al., 2024).

Dalam praktiknya, integrasi ekopedagogi dalam manajemen pendidikan
memerlukan dukungan kepemimpinan yang transformatif dan kebijakan
pendidikan yang berpihak pada keberlanjutan. Pemimpin sekolah milenial
diharapkan mampu mengadopsi prinsip kepemimpinan ekopedagogis, yang
mengutamakan nilai-nilai kolaboratif, partisipatif, dan humanis. Penguatan peran
kepala sekolah dalam membangun budaya ekopedagogi akan mempercepat
terwujudnya lingkungan belajar yang adil secara sosial dan ramah lingkungan.
Hubungan ini menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi ekopedagogi tidak hanya
tergantung pada materi ajar, tetapi juga pada pola manajemen dan gaya
kepemimpinan yang visioner (Aljerf et al., 2025; Sheninger, 2019).

Grand theory yang mendasari kajian ini adalah teori Critical Pedagogy yang
dikembangkan oleh Paulo Freire, yang menekankan pentingnya pendidikan sebagai
alat emansipasi dan pembebasan dari penindasan sosial dan ekologis. Dalam konteks
ekopedagogi, teori ini menuntut pendidikan untuk tidak netral, melainkan berpihak
pada keberlanjutan lingkungan dan keadilan sosial (Kasim et al., 2025; Udayana
Putra et al., 2024). Freire menegaskan bahwa pendidikan harus menciptakan
kesadaran kritis (conscientization), yang memungkinkan peserta didik untuk
memahami struktur penindasan dan mengambil tindakan nyata untuk
mengubahnya, termasuk dalam konteks degradasi lingkungan dan ketimpangan
sosial (Freire, 2020; Sri Kristinayanti et al., 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kritis integrasi
ekopedagogi dalam manajemen pendidikan sebagai upaya strategis menuju
terwujudnya sekolah yang berkeadilan sosial dan ramah lingkungan. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk menelaah literatur yang relevan guna
merumuskan kerangka konseptual dalam penerapan prinsip ekopedagogi dalam
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pengelolaan sekolah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis dan praktis bagi pengembangan model manajemen pendidikan yang
berorientasi pada keberlanjutan.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengeksplorasi pentingnya pendidikan
lingkungan dan keberlanjutan di sekolah, namun sebagian besar masih berfokus
pada kurikulum dan belum menyentuh aspek manajerial secara menyeluruh.
Misalnya, penelitian Sterling & Orr, (2001) menekankan integrasi pendidikan
berkelanjutan dalam kurikulum sekolah, sementara penelitian Capra & Luisi, (2014)
lebih menekankan pada sistem berpikir dalam pengelolaan ekosistem pendidikan.
Perbedaan ini menunjukkan adanya celah penelitian terkait pendekatan manajemen
berbasis ekopedagogi. Persamaannya, seluruh penelitian tersebut sepakat bahwa
pendekatan pendidikan yang bersifat sistemik dan interdisipliner merupakan kunci
untuk membentuk kesadaran ekologis.

Berdasarkan kajian literatur yang ada, dapat diajukan argumen sementara
bahwa integrasi ekopedagogi dalam manajemen pendidikan mampu meningkatkan
efektivitas pembelajaran berkelanjutan dan menciptakan budaya sekolah yang
mendukung keadilan sosial serta kelestarian lingkungan. Penerapan prinsip
ekopedagogi tidak hanya relevan dalam konteks isi pembelajaran, tetapi juga dalam
proses pengambilan keputusan, alokasi sumber daya, dan pola kepemimpinan
sekolah. Dengan demikian, manajemen pendidikan berbasis ekopedagogi berpotensi
menjadi solusi strategis dalam menjawab tantangan lingkungan dan sosial masa kini
(Capra & Luisi, 2014; Kankaew et al., 2024).

KAJIAN LITERATUR
Ekopedagogi sebagai Paradigma Pendidikan Kritis

Ekopedagogi merupakan cabang dari pedagogi kritis yang menekankan
keterkaitan antara pendidikan, lingkungan, dan keadilan sosial. Konsep ini berakar
dari pemikiran Paulo Freire tentang conscientization, yaitu proses membangun
kesadaran kritis terhadap realitas sosial dan ekologis (Ari, 2024; Robina-Ramirez et
al., 2025). Ekopedagogi mengajak peserta didik untuk memahami dampak aktivitas
manusia terhadap lingkungan dan bagaimana ketimpangan sosial turut
memperburuk krisis ekologis. Melalui pendekatan ini, pendidikan diarahkan tidak
hanya untuk transmisi pengetahuan, tetapi juga untuk membangun kesadaran
kolektif akan pentingnya keberlanjutan dan keadilan (Haryono et al., 2025;
Misiaszek, 2025).

Manajemen Pendidikan Berbasis Keberlanjutan
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Manajemen pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk sistem dan
budaya sekolah yang mendukung nilai-nilai keberlanjutan. Hal ini mencakup
pengelolaan kurikulum, sumber daya, lingkungan fisik sekolah, hingga pembinaan
kepemimpinan yang berorientasi pada nilai ekologis. Manajemen pendidikan yang
adaptif terhadap isu lingkungan memungkinkan terwujudnya sekolah yang bukan
hanya tempat belajar, tetapi juga laboratorium praktik hidup berkelanjutan. Dengan
demikian, integrasi prinsip ekopedagogi ke dalam manajemen pendidikan menjadi
kunci strategis dalam merespons tantangan zaman (Legowo et al., 2024; Liao, 2022).

Etika Lingkungan dalam Konteks Sekolah

Etika lingkungan dalam pendidikan menuntut adanya kesadaran moral
terhadap hak-hak alam dan tanggung jawab manusia untuk menjaga keseimbangan
ekosistem. Di sekolah, nilai-nilai ini perlu diwujudkan melalui kebijakan lingkungan
sekolah, praktik pengelolaan sampah, penggunaan energi, dan partisipasi warga
sekolah dalam kegiatan lingkungan (Patra, 2025). Ketika nilai etika lingkungan
ditanamkan sejak dini, maka akan terbentuk generasi yang tidak hanya peduli secara
intelektual tetapi juga bertindak secara etis terhadap lingkungan. Nilai-nilai ini harus
menjadi bagian integral dari visi dan misi sekolah, serta tercermin dalam sistem
manajemennya (Rees, 2021; Shahreza et al., 2025).

Keadilan Sosial dalam Pendidikan

Konsep keadilan sosial dalam pendidikan menekankan pemerataan akses,
perlakuan, dan kesempatan bagi seluruh peserta didik tanpa diskriminasi. Dalam
konteks ekopedagogi, keadilan sosial juga mencakup distribusi pengetahuan dan
tindakan kritis terhadap ketimpangan struktural yang berdampak pada komunitas
dan lingkungan (Jayantini et al,, 2024). Sekolah yang berkeadilan sosial harus
memiliki kepemimpinan yang inklusif, kebijakan anti-diskriminatif, serta kurikulum
yang mengangkat isu-isu sosial secara kontekstual dan solutif. Pendidikan yang adil
sosial secara tidak langsung juga mendukung keadilan ekologis karena keduanya
saling berkaitan (Inkelas et al., 2023).

Peran Kepemimpinan Transformasional dalam Ekopedagogi

Kepemimpinan sekolah memegang peran penting dalam mengintegrasikan
nilai-nilai ekopedagogi ke dalam sistem manajemen pendidikan. Pemimpin
transformasional mendorong perubahan budaya organisasi ke arah yang lebih
adaptif, kolaboratif, dan berwawasan ekologis (Sdnchez et al., 2024). Mereka
menciptakan visi sekolah yang menekankan keberlanjutan, mendukung partisipasi
warga sekolah dalam kegiatan lingkungan, dan mengambil kebijakan yang selaras
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dengan nilai-nilai etika lingkungan dan keadilan sosial. Kepemimpinan digital dan
milenial yang mengadopsi teknologi juga dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam implementasi program berbasis ekopedagogi (Karmakar & De,
2025; Sheninger, 2019).

Implementasi Ekopedagogi dalam Praktik Sekolah

Beberapa praktik implementasi ekopedagogi di sekolah antara lain
pengembangan kurikulum hijau, pembelajaran berbasis proyek lingkungan, sekolah
adiwiyata, serta pelibatan komunitas lokal dalam kegiatan edukatif. Di negara-
negara maju, sekolah telah mengembangkan model pendidikan berkelanjutan yang
terintegrasi dalam manajemen sekolah dan mendapat dukungan dari kebijakan
nasional. Namun, di banyak negara berkembang, implementasi ini masih bersifat
sporadis dan bergantung pada inisiatif lokal. Oleh karena itu, diperlukan model
manajemen pendidikan yang sistematis dan berbasis ekopedagogi agar
implementasi berjalan lebih terstruktur dan berkelanjutan (Sterling & Orr, 2001).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
studi literatur (library research). Metode ini dipilih karena penelitian difokuskan pada
penelaahan secara mendalam terhadap sumber-sumber literatur ilmiah yang relevan
untuk mengkaji integrasi ekopedagogi dalam manajemen pendidikan, khususnya
dalam konteks mendorong etika lingkungan dan keadilan sosial di sekolah. Studi
literatur ini bertujuan menggali, menginterpretasi, dan menganalisis data konseptual
serta temuan empiris dari berbagai hasil penelitian terdahulu, baik dalam bentuk
artikel jurnal, buku ilmiah, laporan lembaga pendidikan, maupun dokumen
kebijakan pendidikan.

Proses penelitian dimulai dengan identifikasi topik dan rumusan masalah,
dilanjutkan dengan penelusuran literatur melalui basis data ilmiah seperti Google
Scholar, Scopus, ERIC, dan ProQuest, menggunakan kata kunci seperti ecopedagogy,
educational management, social justice in education, dan environmental ethics in
schools. Selanjutnya, dilakukan seleksi literatur berdasarkan kriteria inklusi:
publikasi lima hingga sepuluh tahun terakhir, relevansi dengan tema, serta
keterandalan sumber (peer-reviewed). Setelah itu, dilakukan proses pengkodean
tematik, yaitu mengelompokkan data berdasarkan tema-tema utama seperti prinsip
ekopedagogi, manajemen  pendidikan  berkelanjutan, = kepemimpinan
transformasional, serta praktik keadilan sosial di sekolah.

Teknik analisis data dilakukan melalui pendekatan analisis isi (content
analysis) dan analisis tematik (thematic analysis). Peneliti membaca dan mencermati
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setiap sumber yang telah dikumpulkan, kemudian melakukan kategorisasi informasi
berdasarkan tema yang relevan. Proses ini dilanjutkan dengan melakukan sintesis
data, yaitu membandingkan, menghubungkan, dan menyusun temuan-temuan
dalam bentuk narasi yang terstruktur untuk menjawab pertanyaan penelitian.
Seluruh data dianalisis secara kritis untuk menemukan keterkaitan antar konsep dan
membangun argumen yang logis, sistematis, dan berlandaskan literatur. Validitas
data diperkuat melalui triangulasi sumber, yaitu membandingkan berbagai temuan
dari sumber literatur yang berbeda guna memastikan konsistensi dan kekuatan
argumen dalam kajian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekopedagogi dalam Pendidikan

Ekopedagogi merupakan suatu pendekatan pendidikan kritis yang bertujuan
untuk membangun kesadaran ekologis peserta didik serta mengembangkan sikap
dan tindakan etis terhadap lingkungan. Konsep ini berasal dari pengembangan
pedagogi kritis Paulo Freire yang menekankan pentingnya conscientization, yaitu
kesadaran kritis terhadap realitas sosial dan ekologis yang menuntut perubahan.
Ekopedagogi tidak hanya memandang pendidikan sebagai proses transfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai alat transformatif untuk menciptakan dunia yang
lebih adil, lestari, dan inklusif (Misiaszek, 2025; Olivadese & Dindo, 2025).

Secara konseptual, ekopedagogi memiliki beberapa indikator utama, antara
lain: (1) kesadaran ekologis, yaitu pemahaman terhadap keterkaitan antara manusia
dan alam; (2) tindakan ekologis, berupa kebiasaan dan perilaku ramah lingkungan;
(3) keadilan lingkungan, yaitu kepekaan terhadap dampak sosial dari degradasi
lingkungan; dan (4) partisipasi kritis, yang mencerminkan keterlibatan aktif peserta
didik dalam isu-isu lingkungan. Pendekatan ini menuntut proses pembelajaran yang
kontekstual, reflektif, dan dialogis, serta mendorong peserta didik menjadi
ecoliterate citizen yang mampu bertindak berdasarkan nilai keberlanjutan dan
solidaritas sosial (McLaren, 2023).

Dengan demikian, konstruk dari tema pertama ini adalah bahwa ekopedagogi
berfungsi sebagai kerangka pendidikan kritis yang mengintegrasikan nilai-nilai
ekologis dan sosial ke dalam proses belajar-mengajar, dengan tujuan membentuk
individu yang sadar lingkungan dan mampu berkontribusi pada transformasi sosial
dan ekologis melalui pendidikan.

Manajemen Pendidikan Berkelanjutan

Manajemen pendidikan merupakan proses pengelolaan sumber daya dan
aktivitas pendidikan secara sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah

Sustainability: Educational Innovation and Local Identity | Vol. 1 No. 1 | June 2025



Ahmad Mulia Panigoran Siregar!/Sustainability: Educational Innovation and Local Identity

ditetapkan. Dalam konteks pendidikan berkelanjutan, manajemen pendidikan tidak
hanya difokuskan pada efisiensi administratif atau capaian akademik, tetapi juga
pada bagaimana lembaga pendidikan dapat membentuk ekosistem sekolah yang
mendukung nilai-nilai keberlanjutan, keadilan, dan partisipasi. Manajemen
pendidikan berkelanjutan mengacu pada pengambilan keputusan yang strategis
dalam merancang kebijakan sekolah, pengelolaan kurikulum, lingkungan fisik, serta
pengembangan kapasitas warga sekolah secara inklusif dan ramah lingkungan (Liao,
2022).

Indikator dari manajemen pendidikan berkelanjutan meliputi: (1) visi dan
misi sekolah yang berorientasi pada keberlanjutan, (2) partisipasi aktif pemangku
kepentingan dalam pengambilan keputusan, (3) integrasi nilai-nilai lingkungan
dalam kebijakan dan praktik sekolah, (4) keberlanjutan sumber daya (fisik, manusia,
dan finansial), serta (5) adaptivitas sistem manajemen terhadap perubahan sosial dan
ekologis. Dalam konteks ini, peran kepemimpinan menjadi penting, khususnya
kepemimpinan transformatif yang mampu menggerakkan perubahan menuju
budaya sekolah yang reflektif, kolaboratif, dan berorientasi pada masa depan (Arar
& Saiti, 2022).

Dengan demikian, konstruk dari tema kedua ini adalah bahwa manajemen
pendidikan berkelanjutan merupakan proses sistemik dan strategis dalam
pengelolaan sekolah yang mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dan etika
lingkungan ke dalam praktik kelembagaan pendidikan untuk mewujudkan sekolah
yang responsif terhadap tantangan ekologi dan sosial.

Dalam penelitian ini, data yang dikaji bersumber dari berbagai dokumen
ilmiah yang bersifat konseptual dan teoritis, khususnya artikel jurnal dan buku
akademik yang relevan dengan tema ekopedagogi dan manajemen pendidikan.
Sumber data diperoleh melalui penelusuran sistematis terhadap literatur ilmiah di
berbagai basis data seperti Google Scholar, Scopus, ERIC, dan ProQuest, dengan kata
kunci: ecopedagogy, critical pedagogy, educational sustainability, school
management, environmental ethics in education, dan social justice in education.

Dokumen yang dijadikan sumber utama terdiri dari tulisan-tulisan
konseptual yang membangun pemahaman filosofis dan kerangka teoritis mengenai
integrasi nilai-nilai ekopedagogi dalam pendidikan. Misalnya, buku Misiaszek (2025)
banyak memberikan pemahaman kritis tentang ekopedagogi sebagai gerakan
pendidikan global yang menjembatani antara pedagogi kritis dan kesadaran
ekologis. Sementara karya Liao (2022) memaparkan prinsip-prinsip kepemimpinan
berkelanjutan dalam manajemen pendidikan, yang relevan dalam membangun
sistem sekolah yang tangguh dan berorientasi masa depan.
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Data yang dikaji dianalisis dengan pendekatan analisis isi (content analysis),
yang bertujuan menemukan tema-tema utama, pola hubungan antar konsep, serta
implikasi teoretis dari masing-masing literatur. Proses ini menghasilkan kategori
data yang meliputi: (1) konsep dasar dan prinsip ekopedagogi, (2) indikator praktik
pendidikan berkelanjutan dalam manajemen sekolah, (3) relevansi etika lingkungan
dalam kebijakan pendidikan, dan (4) posisi keadilan sosial sebagai nilai inti dalam
transformasi sekolah.

Sebagai contoh konkret, artikel dari McLaren (2023) mengembangkan
pendekatan critical pedagogy of place yang menunjukkan bagaimana kesadaran
ekologis dapat dipadukan dengan sensitivitas terhadap konteks sosial-lokal dalam
pembelajaran. Selain itu, buku Arar & Saiti (2022)menguatkan pentingnya peran
kepemimpinan moral dalam membentuk budaya sekolah yang adil dan
berkelanjutan.

Dengan demikian, data dalam penelitian ini bukan berupa data numerik atau
hasil survei, tetapi berupa data teks konseptual yang telah dikodifikasi dan disintesis
untuk menemukan konstruksi teori serta kecenderungan tematik yang mendasari
integrasi ekopedagogi dalam manajemen pendidikan.

Kelanjutan deskriptif data penelitian ini, hasil kajian literatur memperlihatkan
bahwa sebagian besar karya konseptual yang dianalisis menekankan pentingnya
transformasi paradigma pendidikan dari pendekatan yang antroposentris menuju
pendekatan yang lebih ekosentris dan holistik. Misalnya, pandangan dalam karya
Misiaszek (2025) tidak hanya mengkaji aspek pedagogis dari ekopedagogi, tetapi
juga menyerukan perubahan struktur sosial dan pendidikan agar lebih responsif
terhadap krisis ekologis dan ketimpangan sosial. Hal ini diperkuat oleh temuan pada
tulisan-tulisan kontemporer yang mengaitkan ekopedagogi dengan praktik
manajerial di sekolah melalui pendekatan kepemimpinan transformasional yang
menekankan kolaborasi, pemberdayaan, dan keberlanjutan (Liao, 2022).

Dalam konteks manajemen pendidikan, literatur-literatur tersebut juga
menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi nilai-nilai ekopedagogi sangat
bergantung pada pola manajemen yang terbuka, partisipatif, dan berbasis nilai.
Strategi ini mencakup pembaruan visi-misi sekolah, penguatan kurikulum berbasis
nilai lingkungan dan sosial, serta pembentukan budaya sekolah yang
menginternalisasi prinsip-prinsip keberlanjutan. Buku Arar & Saiti (2022) misalnya,
menggarisbawahi pentingnya “moral purpose” dalam kepemimpinan pendidikan
untuk menciptakan perubahan yang bukan hanya efektif secara administratif, tetapi
juga bermakna secara sosial dan ekologis.

Berdasarkan sintesis data literatur tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses
integrasi ekopedagogi dalam manajemen pendidikan tidak hanya memerlukan
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pemahaman teoritis, tetapi juga pembaruan praktik kelembagaan dan nilai-nilai
kepemimpinan di tingkat sekolah. Oleh karena itu, data penelitian ini berkontribusi
dalam membangun kerangka konseptual yang mendasari pentingnya sinergi antara
pendidikan lingkungan dan keadilan sosial dalam sistem manajemen pendidikan,
sebagai bagian dari upaya menciptakan sekolah yang inklusif, reflektif, dan
berkelanjutan.

Lanjutan dari penelaahan terhadap sumber-sumber literatur menunjukkan
bahwa implementasi ekopedagogi dalam konteks manajemen pendidikan
memerlukan pemahaman yang komprehensif terhadap keterkaitan antara
lingkungan, sosial, dan proses pembelajaran. Sejumlah literatur menekankan bahwa
keberhasilan implementasi nilai-nilai ekopedagogi sangat dipengaruhi oleh
bagaimana manajemen sekolah merespons kebutuhan transformasi kurikulum,
pelatihan guru, serta pembentukan budaya sekolah yang kolaboratif dan peduli
lingkungan. Dalam hal ini, artikel-artikel seperti yang dikemukakan oleh Sterling &
Orr (2001) menyatakan bahwa perubahan menuju pendidikan berkelanjutan bukan
hanya soal integrasi materi lingkungan dalam kurikulum, tetapi menyangkut
restrukturisasi cara berpikir institusional dalam sistem pendidikan secara
keseluruhan.

Lebih lanjut, ditemukan bahwa ekopedagogi tidak dapat berdiri sendiri tanpa
dukungan sistem manajemen pendidikan yang adaptif. Buku Liao (2022)
menyebutkan bahwa keberlanjutan dalam pendidikan hanya akan tercapai apabila
manajemen pendidikan mengakomodasi pembelajaran lintas disiplin, mendukung
inovasi, serta membangun struktur kepemimpinan yang mendorong perubahan dari
bawah (bottom-up). Penekanan pada kolaborasi lintas pemangku kepentingan, mulai
dari kepala sekolah, guru, siswa, hingga komunitas sekitar, menjadi indikator
penting dalam mewujudkan sekolah berkeadilan sosial dan ramah lingkungan.

Dari berbagai literatur tersebut, dapat disimpulkan bahwa data penelitian
menunjukkan pola yang konsisten mengenai pentingnya sinergi antara pendekatan
pedagogis berbasis lingkungan dengan sistem manajemen pendidikan yang visioner.
Hasil kajian memperlihatkan bahwa sekolah yang telah berhasil mengintegrasikan
prinsip-prinsip ekopedagogi umumnya memiliki karakteristik: kepemimpinan yang
transformatif, visi misi berkelanjutan, pembelajaran kontekstual, serta partisipasi
aktif warga sekolah dalam pengambilan keputusan. Hal ini menguatkan bahwa
integrasi ekopedagogi dalam manajemen pendidikan bukan hanya tuntutan
konseptual, tetapi kebutuhan strategis dalam menjawab tantangan pendidikan abad
ke-21.

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil kajian literatur konseptual dari berbagai jurnal dan buku
akademik, dapat disimpulkan bahwa integrasi ekopedagogi dalam manajemen
pendidikan merupakan pendekatan strategis dan transformatif dalam menjawab
tantangan krisis ekologi dan ketidakadilan sosial di lingkungan sekolah.
Ekopedagogi sebagai suatu kerangka pedagogis tidak hanya menekankan pada
kesadaran ekologis, tetapi juga mendorong tindakan kritis dan partisipatif dalam
membentuk budaya sekolah yang lebih berkelanjutan dan inklusif. Prinsip-prinsip
ekopedagogi seperti kesadaran lingkungan, keadilan sosial, serta pembelajaran
kontekstual menuntut dukungan dari manajemen pendidikan yang visioner dan
kolaboratif.

Selain itu, manajemen pendidikan yang berkelanjutan harus mengadopsi
prinsip-prinsip kepemimpinan transformatif, partisipasi pemangku kepentingan,
serta integrasi nilai-nilai lingkungan dan sosial ke dalam kebijakan dan praktik
kelembagaan. Sekolah yang mampu mengintegrasikan kedua pendekatan tersebut
cenderung memiliki daya tahan institusional yang lebih kuat dalam menghadapi
perubahan zaman serta mampu membentuk warga sekolah yang ekologis dan adil
secara sosial. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kolaborasi
antara ekopedagogi dan manajemen pendidikan berkelanjutan merupakan fondasi
penting dalam menciptakan sekolah sebagai agen perubahan sosial dan lingkungan
di era global.
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